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SUMMARY 

  

ELI MAYASARI. “The Effect of Various Fertilization Techniques on The 

Growth and Yield of Cayenne Papper (Capsicum frutescens L.) Rajo Varieties In 

Intercopping with Chaya Plant (Cnidoscolus aconitifolius). “(Supervised by 

MUHAMMAD AMMAR). 

 

This study aims to determine the effect of various fertilization techniques on 

growth and yield of Rajo variety chili (Capsicum frutescens L.) grown in 

monoculture and intercropping with Chaya (Cnidoscolus aconitifolius). This 

research was conducted in Permata Indah Village, Indralaya Utara District, Ogan 

Ilir, South Sumatra from July to November 2022. This research was conducted 

using a Split Plot Design which consisted of 2 main plots, namely the 

Intercopping and Monoculture patterns. , with 4 subplots, namely P₁ (pouring 

down), P₂ (broadcasting), P₃ (spot placement), and P₄ (spraying) with 3 

replications. In each experimental unit there were 8 plants, so that the total 

number of plants used in the study was 192 plants. Parameters observed were 

plant height, number of leaves, stem diameter, crown diameter, number of 

branches, leaf area, leaf thickness, SPAD value, flowering age, total fresh fruit 

weight, total dry fruit weight, plant fresh weight, and plant dry weight. The data 

obtained were analyzed using regression analysis and a test of variance. The 

results showed that the best fertilization technique was found in the P₂ treatment 

(broadcasting) on the Rajo variety of cayenne pepper in the last week of 

observation. And the best cropping pattern is found in the treatment of the 

Intercopping pattern. 

Keywords: Cayenne pepper, Fertilization techniques, Intercropping, Chaya 

.



 
 

RINGKASAN 

ELI MAYASARI. “Pengaruh Berbagai Teknik Pemupukan Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) Varietas 

Rajo yang di Tumpangsari Dengan Tanaman Chaya(Cnidoscolus aconitifolius).” 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai teknik pemupukan 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

varietas Rajo yang ditanam secara monokultur dan tumpangsari dengan tanaman 

Chaya (Cnidoscolus aconitifolius). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Permata 

Indah Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada bulan Juli 

sampai dengan bulan November 2022. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) yang terdiri dari 2 

petak utama yaitu pola tanam Tumpangsari dan Monokultur, dengan 4 anak petak 

yaitu P₁ (kocor), P₂ (tabur), P₃ (tugal), dan P₄ (semprot) dengan 3 kali ulangan. 

Pada setiap unit percobaan terdapat 8 tanaman, sehingga total keseluruhan 

tanaman yang digunakan dalam penelitian sebanyak 192 tanaman. Parameter yang 

diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, diameter tajuk, 

jumlah cabang, luas daun, tebal daun, nilai SPAD, umur berbunga, berat total 

segar buah, berat total kering buah, berat segar tanaman, dan berat kering 

tanaman. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi dan uji 

sidik ragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik pengaplikasian 

pemupukan terbaik terdapat pada perlakuan P₂ (tabur) pada tanaman cabai rawit 

varietas Rajo pada minggu terakhir pengamatan. Dan pada pola tanam terbaik 

terdapat pada perlakuan pola tanam Tumpangsari. 

Kata kunci: Cabai rawit, Teknik pemupukan, Tumpangsari, Chaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman asli Amerika. 

Daerah tropis, terutama yang dekat dengan garis khatulistiwa, cocok untuk 

pengembangan tanaman ini. Salah satu tanaman hortikultura yang bernilai tinggi 

adalah cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Cabai rawit dikenal dengan rasa 

pedasnya, karena adanya bahan kimia capsaicin. (Ali, 2015). Zat capsaicin yang 

terdapat pada biji cabai pada plasenta, yaitu kulit cabai bagian dalam berwarna 

putih tempat melekatnya biji. Cabai rawit yang ditanam pada lingkungan yang 

optimum, baik iklim dan tanah tempat tumbuh akan menghasilkan tanaman yang 

baik (Hatta, 2011).  

Ketersediaan unsur hara dalam tanah, faktor lingkungan, serta hama dan 

penyakit yang perlu diperhatikan agar menghasilkan hasil dan produksi cabai 

yang unggul, merupakan beberapa unsur yang sangat penting untuk diperhatikan 

dalam budidaya tanaman cabai (Khasanah et al., 2021). Salah satu syarat 

mendasar yang harus diperhatikan guna menjamin ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman cabai untuk tumbuh sehat adalah pemupukan (Widyastuti & Hendarto, 

2018).  

Dalam budidaya tanaman, pemupukan merupakan kegiatan yang sangat 

penting. karena keberhasilan produksi tanaman ditentukan oleh proses 

pemupukan. Pemberian pupuk organik dan anorganik harus disesuaikan dengan 

kebutuhan tanaman. Contoh pupuk anorganik yang dapat meningkatkan kualitas 

tanah dan hasil panen adalah pupuk NPK. Cara pemberian pupuk bermacam-

macam, antara lain yaitu secara fertigasi, tabur, tugal, dan semprot (pupuk daun). 

Sistem fertigasi merupakan sistem pengairan tanaman dan pemupukan yang 

diberikan pada tanaman sekaligus melalui irigasi. Pada umumnya penyiraman dan 

pemupukan dilakukan secara bersamaan agar pencampuran air dan pupuk dapat 

tercampur dengan merata (Lanya et al., 2020). Pemupukan secara tabur dilakukan 

pada awal penanaman, pemupukan tabur memiliki jangka waktu yang relatif lebih 

lama bila dibandingkan pupuk kocor pada tanaman. Menurut Susilowati & 

Kusumo (2019) sistem pemupukan secara tugal dapat mengurangi kehilangan 
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unsur hara karena penguapan unsur N, dapat menekan kehilangan hara karena 

terbawa oleh aliran permukaan, dan akar tanaman berkembang lebih cepat. 

Pupuk daun adalah bahan kimia atau pupuk organik yang diaplikasikan pada 

daun tanaman. Pemupukan daun dilakukan pada pagi hari, dan dilakukan 

penyemprotan mingguan (Andalasari et al., 2017). Menurut Henwanda & Eko 

(2017) pemupukan yang melalui daun berpengaruh terhadap tinggi dan 

keuntungan apabila pupuk daun jatuh ke tanah, dapat dimanfaatkan oleh tanaman. 

Pupuk daun yang mencakup unsur makro dan mikro adalah Growmore. 

Bersamaan dengan pemupukan, penggunaan benih berkualitas tinggi dapat 

meningkatkan hasil produktif. Jika dibandingkan dengan jenis cabai non hibrida, 

jenis cabai hibrida dapat menghasilkan hasil yang lebih besar. Hal ini disebabkan 

karena cabai hibrida memiliki kualitas yang lebih unggul dibandingkan dengan 

galurnya yang paling awal (Anam et al., 2020).  

Optimalisasi lahan untuk kegiatan Budidaya dapat dilakukan dengan cara 

pemanfaatan lahan kosong di antara tanaman pohon,  tindakan menanam tanaman 

lain yang disebut pola tanam tumpangsari (Toni et al., 2022). Pola tanam 

tumpangsari merupakan penanaman beberapa jenis tanaman pada satu lahan 

dengan waktu penanaman yang sama atau berbeda. Pola tanam tumpangsari 

memiliki beberapa keuntungan bila dibandingkan dengan pola tanam monokultur 

(Despita et al., 2020).  

Salah satu jenis tanaman yang berbentuk pohon adalah tanaman chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius) yang merupakan tanaman tahunan dengan akar-akar 

tebal dan sukulen. Tanaman chaya tumbuh di bawah sinar matahari, pertumbuhan 

awal chaya dibantu dengan penyiraman secara teratur. Daun tanaman chaya dapat 

dikonsumsi seperti halnya daun singkong, bayam, dan kangkung dan ada olahan 

lain yang bisa dibuat dari daun chaya. (Sudartini et al., 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

memastikan dampak penerapan metode pemupukan yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan hasil cabai rawit varietas Rajo yang ditanam dengan pola tanam 

tumpangsari dan monokultur. 
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik pemupukan yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil cabai varietas Rajo (Capsicum frutescens 

L.) yang ditumpangsarikan dengan chaya (Chidoscolus aconitifolius). 

1.3 Hipotesis 

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens 

L.) varietas Rajo pada perlakuan pengaplikasian pupuk secara kocor memberikan 

hasil terbaik pada tanaman cabai rawit pada budidaya tumpangsari dan 

monokultur. 
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